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ABSTRAK

Merarik (kawin lari), praktik perkawinan yang melibatkan anak di bawah
umur merupakan isu yang kompleks dalam masyarakat Sasak. Penelitian ini
menggali perspektif tokoh agama dan tokoh adat, praktik ini menciptakan
kompleksitas hukum dan sosial yang memerlukan pemahaman mendalam.
Pembahasan melibatkan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik kawin lari dalam budaya Sasak. Tokoh agama menekankan
pentingnya melindungi hak-hak anak sesuai dengan prinsip-prinsip Maqgasid Asy-
Srari’ah, sementara tokoh adat menyoroti peran budaya dan norma-norma lokal
dalam memengaruhi fenomena tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi lapangan
dan wawancara langsung dengan beberapa tokoh dengan menggunakan pendekatan
sosiologi hukum Islam. Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
kerangka teori yang digunakan yaiitu teori Maqgasid Asy-Srari’ah Yyang
menekankan pada tujuan-tujuan syariat Islam dalam melindungi hak-hak individu
dan teori Hegemoni yang mempertimbangkan dinamika dominasi kekuasaan dan
kontrol dalam masyarakat Sasak pada praktik Merarik.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa tokoh agama dan tokoh adat
memiliki pandangan pendapat yang berbeda terkait adanya praktik Merarik pada
masyarakat adat Sasak di Lombok. Tokoh agama memberikan pendapat
bahwasanya Merarik tetap sah hukumnya akan tetapi dihukumi makruh karena
lebih banyak menimbulkan mudarat dibandingkan dengan maslahatnya. Tokoh adat
sendiri memberikan pendapat bahwa Merarik sah hukumnya dengan syarat tidak
melanggar norma-norma adat. Dari fenomena yang ada dijelaskan juga bahwa
hegemoni tokoh yang lebih diunggulkan adalah tokoh adat.

Kata Kunci: Hukum Merari, Anak di Bawah Umur, Adat Sasak, Kawin Lari, Tokoh
Agama, Tokoh Adat.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”

(Q.S: Al-Insyirah ayat 6-8)

“I feel like the possibility of all those possibilities being possible is just another
possibility that could happen. So, no matter what the situation, don’t give up even

if you feel like giving up”

(Mark-Lee)
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke
Bahasa latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ N Te

es (dengan titik di

< sa’ S atas)

z Jim J Je

ha (dengan titik di

z ha’ H bawah)

viii



kha’ Kh ka dan ha
Dal D De
ze (dengan titik di
Zal Z atas)
ra’ R Er
Zai /4 Zet
Sin 5 Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad $ bawah)
de (dengan titik di
Dad d bawah)
te (dengan titik di
ta’ t bawah)
zet (dengan titik
za’ z dibawah)
‘ain ¢ koma terbalik di atas
Gain G Ge




) Fa Ef

3 Qaf Qi

< Kaf Ka

J Lam ‘el

a Mim ‘em

J Nun ‘en

5) Waw W

° ha’ Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

RSy Ditulis muta addidah
3’ Ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan di tulis h
FRey Ditulis Hikmah




Ditulis

“illah

(Ketentuan inti tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RRPNEAES

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bilatamarbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

di tulis t atau h.

bl 38 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal pendek
om A
Jed Fathah Ditulis cohlh
, T |
ek Kasrah Ditulis Faila
J Dammah Ditulis U
Jad Fa’ula

E.Vokal Panjang

Xi




fathah + alif
fathah + ya’ mati
‘5;“31-‘.

kasrah + ya’ mati
dammah + wawu
mati

s

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

A
jahiliyyah
a

tansa

1

karim

a
furad

F.Vokal Rengkap

fathah + ya' mati

5o
<
e

Js

fathah + wawu mati

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

ditulis

ditulis

a'antum

la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji,

namun transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya.

Sl Ditulis al-Qur'an

Sl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf S syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

APV Ditulis as-sama

Gl Ditulis asy-syams

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut

penyusunannya.
O30 0 Ditulis zawi al-Furtud
AN AT Ditulis ahl-as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
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yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal nama sandangnya.

Contoh:

ol a8 O3 sl flamay He
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Saleh dan sebagainya.

4 Nama ‘penerbit di Indonesia yang menggunakan-kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
s Sl RS0 i ol
Cra (BT I By Vil 55 (n dlly 355 8 588805 5 AT 5 8005 0 2aal) ()
ATl EY 835 40 ) A Y O Al AT coalh DB Al e s A ik SUE 4 ong
Oiadl 4iia 5 all Gle 5455 ki 1aak O 365,

Puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang Maha penolong lagi Maha
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan hak yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat guna melangsungkan kehidupan umat manusia serta untuk
mempertahankan eksistensi kemanusiaan di muka bumi ini. Perkawinan juga
merupakan unsur tali temali yang meneruskan kehidupan manusia dan masyarakat

yang baik secara sah.

Bagi masyarakat, perkawinan bukan sekedar acara persetubuhan antar jenis
kelamin yang berbeda sebagaimana ciptaan Allah lainnya. Akan tetapi perkawinan
bertujuan untuk membentuk keluarga yang Bahagia dan kekal. Bahkan dalam
pandangan masyarakat adat bahwasanya perkawinan itu bertujuan untuk
membangun, membina dan memelihara hubungan keluarga serta kekerabatan yang

rukun dan damai.t

Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam sistem perkawinan yang
dilakukan oleh setiap. suku yang berbeda-beda dengan adat dan tata cara mereka
sendiri.”Ada yang dilakukan dengan’ sistem peminangan [(system yang dominan
dilakukan oleh, masyarakat seperti jmasyarakat jawa);jadasjuga yang dilakukan
dalam bentuk pelarian diri atau disebut dengan merarik (kawin lari) yang dapat
ditemukan pada masyarakat adat Sasak di pulau Lombok. Merarik dalam konteks
adat Suku Sasak adalah istilah yang merujuk kepada proses pernikahan atau upacara

pernikahan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Suku Sasak yang mendiami

1 Tolib Setiyadi, Intisari Hukum Adat Indonesia Dalam Kajian Kepustakaan, cet ke-4,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 203.



pulau Lombok di Indonesia. Upacara merarik memiliki signifikan budaya dan

makna mendalam dalam kehidupan masyarakat sasak.

Pengertian dari merarik sendiri yaitu merupakan pelarian diri atau mencuri
gadis dari pengawasan wali dan keluarganya. Sebagian masyarakat secara umum
meyakini bahwa dengan melarikan diri atau mencuri si gadis dari pengawasan
walinya merupakan suatu ajang bagi laki-laki yang hendak menikah dalam bentuk
pembuktian, serta keberanian, keseriusan dan gambaran tanggung jawab dalam

perkawinan serta dalam kehidupan keluarganya.*

Fenomena merarik atau kawin lari ini memang sering terjadi di masyarakat
adat, akan tetapi beberapa tahun terakhir ini marak dilakukan oleh kalangan anak
di bawah umur (usia dini) sehingga menjadi perbedaan perdebatan yang serius

diantara tokoh adat dan tokoh agama.

Budaya merarik pada umumnya dilakukan dengan menculik seorang
perempuan yang sudah cukup umur untuk menikah, namun seiring dengan
berkembangnya zaman-merarik banyak dilakukan'dengan cara menculik seorang
perempuan yang masih belum cukup umur untuk menikah. Tidak adanya Batasan
umur dalam melaksanakan merarik menyebabkan banyaknya laki-laki yang

membawa lari anak perempuan yang masih di bawah umur.

Karena temuan di lapangan yang juga didukung oleh laporan dari Lombok

Post yang menyatakan bahwa pernikahan dini di Lombok semakin tinggi atau naik

1 ST Jumhuriatul Wardani, “Adat Kawin Lari ‘Merarik’ Pada Masyarakat Sasak (Studi
Kasus Di Kabupaten Lombok Timur),” Jurnal Sangkareang Mataram, Vol 3, no. 2355 (2008).



sekitar 24,6% pada bulan Mei 2023 dan angka kasusnya sulit untuk diturunkan.
Sedangkan dalam aturan yang berlaku sebagaimana yang sudah di atur dalam UU
No 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No 1 Tahun 1974
tentang perkawinan yang diberlakukan sejak Oktober pada tahun 2019 lalu. Dalam
aturan baru tersebut menyebutkan bahwa usia minimal menikah adalah 19 tahun itu
berlaku bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam hal ini terdapat Adanya fakta di

lapangan yang berbeda dengan aturan yang telah berlaku.

Mayoritas Masyarakat Sasak di Lombok beragama Muslim dan dalam hal ini
atau pada praktik Merarik ini berkaitan dengan hukum adat yang berlaku. Maka
dalam penelitian ini penulis tertarik untuk komper atau membedakan pandangan
pendapat di antara Tuan Guru (tokoh agama) dan tokoh adat yang ada di Lombok
Barat. Karena, adanya aturan adat yang masih berlaku sedangkan hukum positif

atau Undang-Undang telah menetapkan batasan umur untuk pernikahan.

Sesuai dengan keterangan diatas peneliti tertarik untuk membahas studi
perbandingan perspektif jtokoh ragama dan, |tokeh 'adat; dengan melihat pada
pertimbangan mendalam untuk mengeksplorasi fenomena perkawinan lari anak di
bawah umur dalam Konteks budaya Sasak dan dalam konteks fikih munakahat.
Berfokus pada aspek hukum merarik (kawin lari) melibatkan perspektif tokoh
agama dan tokoh adat yang secara perbandingan diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena ini, yang menggambarkan
perbedaan pandangan antara nilai-nilai agama dan tradisi adat dalam masyarakat

suku Sasak di Lombok



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan tokoh agama di lombok tentang hukum merarik
(kawin lari) bagi anak di bawah umur dalam adat Sasak?

2. Bagaimana pandangan tokoh adat di lombok terhadap hukum merarik (kawin
lari) di bawah umur?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah di
tuliskan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat
dari tokoh agama dan tokoh adat tentang hukum merarik (kawin lari) bagi anak
dibawah umur dalam adat Sasak dan untuk mengetahui pendapat siapa yang

lebih dominan di antara kedua tokoh dalam praktik tersebut.

2. Kegunaan penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni kegunaan secara

teoritis dan praktis.

a. Secara teoritis
Memberi wawasan, referensi—serta * pengetahuan™ bagi penulis
maupun pembaca mengenal hukum merarik (kawin lari) menurut tokoh
agama dan tokoh adat dalam adat Sasak. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi sumbangsuh keilmuan dalam penelitian di
bidang Hukum Islam dan Hukum Adat, khususnya mengenai hukum
merarik (kawin lari) dalam adat Sasak. Penelitian ini juga diharapkan

untuk mampu memperkaya khazanah keilmuan dalam hukum Islam,



khususnya mengenai hukum merarik (kawin lari) dalam Adat Sasak.
b. Secara praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pedomman dabi
masyarakat secara umum. Serta dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi masyarakat yang melakukan dan menerapkan merarik

(kawin lari).

D. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan dan pengkajian skripsi ini, penulis mencoba
mengembangkan penulisan dari penelitian ini dengan mengkaji karya-karya ilmiah
dan penulisan-penulisan yang telah dikaji, diteliti dan ditulis oleh para penulis dan
peneliti terdahulu yang menyangkut dengan judul skripsi ini, antara lain sebagai

berikut:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh mahasiswa Magister [Imu Syari’ah Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yaitu Hunaifi, S.Sy
yang berjudul “Perspektif Tuan Guru Terhadap Adat Merarik Pada Masyarakat
Sasak Di Kabupaten Lombok Barat; NTB”. Dalam tesisnya Hunaifi membahas
tentang beberapa macam pendapat dari beberapa tuangguru yang ada di Lombok
Barat. Beberapa dari mereka berpendapat berbeda-beda atau bervariasi, ada
sebagian yang berpendapat dengan mempertahankan adat Merarik dengan
peninjauan ulang agar tidak melanggar norma agama, dan ada pula yang

berpendapat ingin meninggalkan adat Merarik karena telah dianggap sebagai



sesuatu yang memberatkan dalam pernikahan, banyak menimbulkan konflik sosial,

dan menyalahi norma agama.?

Kedua, yakni jurnal ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Mataram Fitria Devi Wulandari yang berjudul “Perlindungan Hukum
Dalam Perkawinan Dibawah Umur Pada Tradisi Merarik Suku Sasak (Studi Di
Kabupaten Lombok Timur)”. Fitria dalam penelitiannya menjelaskan tentang
bentuk perlindungan hukum dalam perkawinan dibawah umur pada tradisi merarik
telah diatur dalam Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan tentang Undang-
Undnag No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Penelitian ini juga menjelaskan
tentang bahwa tidak semua kasus tradisi merarik ini diberikan dispensasi nikah oleh

Pengadilan Agama.®

ketiga, tulisan selanjutnya berupa skripsi dari salah satu mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yakni, Ahmad Kherul Kholidi yang
berjudul “Tradisi Merarik Masyarakat Bangsawan Dan Masyarakat Biasa Suku
Sasak Di Lombok (Studi Kasus di'Desa Banyu Urip, Kec Praya Barat, Kab Lombok
Barat, NTB)”. Ahmad menjclaskan dalam skripsinya mengenai tradisi merarik
masyarakat bangsawan dan masyarakat biasa/di desa Banyu Urip memiliki proses

yang berbeda dengan proses biasanya. Dalam skripsi ini juga membahas tentang

2 Hunaifi, “Perspektif Tuan Guru Terhadap Adat Merarik Pada Masyarakat Sasak Di Kabupaten
Lombok Barat, NTB,” Tesis (2020).

3 Devi Wulandari Fitria, “Perlindungan Hukum Dalam Perkawinan Di Bawah Umur Pada
Tradisi Merarik Suku Sasak (tusi di Kabupaten Lombok Timur), (Universitas Mataram, 2021).



makna yang berbeda dari masyarakat bangsawan dan masyarakat biasa dalam

menjalankan proses merarik ini.*

Keempat, penelitian yang merupakan jurnal pengabdian kepada masyarakat
oleh Siti Hasanah, Firzhal Azhari Jiwantara dan Lukman yang bertema Peran
Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Pernikahan Dini di Desa Kuraniji
Kecamatan Labuapi Lombok Barat. Dalam jurnal ini penulis menjelaskan tentang
upaya dan strategi pencegahan pernikahan anak usia dini untuk menambah
wawasan dan pemahaman masyarakat di desa Kuranji Labuapi di Lombok Barat
dengan mengadakan penyuluhan hukum dengan berbagai tema menarik yang
faktual dalam kehidupan masyarakat yang dilakukan secara kontinu dan
bekenimabungan untuk membantu pencegahan/penanggulangan  berbagai
persoalan dalam kehidupan bermasyarakat dalam memberikan solusi yang tepat

terutama dalam pencegahan terjadinya pernikahan anak usia dini.>

kelima, merupakan skripsi dari salah satu mahasiswa UIN Alauddin Makassar
yaitu Hudalinnas yang berjudul “Tradisi Merarig (Kawin;lari) Pada Masyarakat
Sasak Lombok Dalam /Perspektif Hukum Islam”. Hudalinnas dalam skripsinya
menuliskan bahwa' proses Merariq harus didahului dengan melarikan diri atau
menculik si gadis yang hendak dinikahi oleh calon mempelai laki-laki yang mana

proses itu harus dilanjutkan dengan memberitahukan kepada keluarga si gadis

4 Ahmad Khaerul Kholidi, “TRADISI MERARIK MASYARAKAT BANGSAWAN DAN
MASYARAKAT BIASA SUKU SASAK DI LOMBOK (Studi Kasus Di Desa Banyu Urip, Kec.
Praya Barat, Kab. Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat)” (UIN SUNAN KALIJAGA, 2016).

> Siti Hasanah and Firzhal Arzhi Jiwantara, “PERAN PEMERINTAH DESA DALAM
PENANGGULANGAN PERNIKAHAN DINI DI DESA KURANJI KECAMATAN LABUAPI
LOMBOK BARAT,” J-ABDI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 1, no. 8 (2022).



bahwa anak gadisnya telah diculik. Informasi ini harus diberitahukan sebelum tiga
hari terjadinya Merariq yang kemudian dilanjutkan dengan pernikahan di rumah
pihak laki-laki. Dalam skripsi ini juga dituliskan tentang pendapat masyarakat Islam
sasak terhadap tradisi Merariq ada dua pendapat. Pertama, pandangan masyarakat
biasa yang mengatakan bahwa Merariq tidak ada masalah jika dilakukan dengan
ketentuan adat dan ajaran agama. Kedua, pandangan kaum terdidik mereka lebih
melihat pada dampak dari mulai proses awal sampai akhir sehingga, sebaiknya
perlu dicarikan alternatif yang lebih sederhana dan baik untuk menghindari dampak

negatif yang muncul.®

Keenam, penelitian yang membahas tentang pernikahan anak usia dini
terdapat dalam jurnal bimbingan dan konseling Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang ditulis oleh Rahmaditta Kurniawati dan Nurus Sa’adah dengan
tema Konsep Lintas Budaya: Sebagai Upaya Preventif Pernikahan Dini. Dalam
jurnal ini penulis menuliskan bahwa terdapat berbagai faktor yang menyebabkan
terjadinya pernikahan anak usia dini, diantaranya adalah 1) faktor pendidikan, 2)
faktor budaya, 3):lingkungan sekitar, 4. Disamping ltu, budaya patriarki juga
berpengaruh pada tingginya kasus pernikahan, dini;.dimana dapat ditandai dengan
korban pernikahan anak perempuan lebih banyak dan adanya stigmatisasi yang

melekat di masyarakat, bahwa perempuan yang cepat nikah cepat dinilai laku,

® Hudalinnas, “Tradisi Merarik (Kawin Lari) Pada Masyarakat Sasak Lombok Dalam Perspektif
Hukum Islam, Skripsi UIN Alauddin Makassar, (Makassar, 2012).



sedangkan perempuan yang tak kunjung menikah dianggap tidak laku dan tidak

menarik.’

Dalam penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, pada umumnya hanya
membahas tentang tradisi dan hukum merarik (kawin lari) anak usia di bawah umur
dalam perspektif hukum Islam dan pendapat tokoh agama saja ada juga yang
menerangkan dampak dari pernikahan anak usia dini bagi kesehatan mental dan
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan anak usia dini. Yang
akan membedakan penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu,
penelitian ini berfokus tidak hanya pada pendapat tokoh agama dan hukum agama
saja melainkan penelitian ini akan membandingkan pendapat tokoh agama dan
tokoh adat mengenai hukum merarik (kawin lari) anak di bawah umur dalam
perspektif hukum Islam beserta hukum positif serta kecenderungan dari hukum
mana yang dianut di wilayah Lombok Barat tentang Merarik (kawin lari) anak usia

dini yang lebih di unggulkan.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritis merupakan susunan dari beberapa anggapan, pendapat,
cara, aturan, asa, keterangan sebagaisatu kesatuan yanglogis yang menjadi alasan,
acuan dan pedoman untuk mencapai tujuan dalam penelitian atau penulisan.®

Penelitian ini perlu memiliki kerangka teori yang mendukung akurasi dan

7 Rahmaditta Kurniawati and Nurus Sa’adah, “Konseling Lintas Budaya: Sebagai Upaya
Preventif Pernikahan Dini,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol.6, no. 1
(2022): 51.

8Dr. Muhaimin. SH.,M.Hum, Metode Penelitian Hukum, cet pertama, (Mataram University
Press, 2020), him. 40.
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kemudahan penelitian. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teori Magasid Asy-Syari ‘ah dan teori Hegemoni.

1. Magasid Asy-Syari ‘ah

Secara etimologi, Maqgasid Asy-Syari ‘ah terdiri dari dua kata Maqgasid
dan Asy-Syari’ah. Kata Magasid merupakan bentuk jamak dari kata magsid
atau magsad. Keduanya merupakan masdar dari fi’il gasada yagsudu. Kata
tersebut mengandung banyak makna, jika disesuaikan dengan pembahasan
tentang Magasid berarti tujuan hukum?®. Magasid secara istilah berarti
tujuan syari’ah dan rahsia yang diletakkan oleh Allah SWT pada setiap
hukum-hukum-Nya. Sedangkan kata syari’ah secara bahasa berarti jalan
menuju sumber air bisa juga diartikan jalan menuju sumber kebahagiaan?®.
Secara istilah Maqgasid Asy-Syari‘ah berarti tujuan-tujuan syari’at Islam
yang terkandung dalam setiap aturan-aturan-Nya.

Secara terminologis istilah Magasid Asy-Syari‘ah tidak ditemukan
definisinya pada referensi-referensi klasik. Istilah ini baru digunakan pada
referensi-referensi kantemporer atau setelah terkodifikasinya usul al-figh.
Meskipun demikian, pada masa Kklasik juga sudah:muncul pembahasan
mengenai hal ini walaupun belum dijelaskan secara detail dan gamblang,

karena pada awalnya, Magasid Asy-Syari‘ah merupakan bagian dari usul

SAhmad Bin Muhammad bin Ali Al-Fayyumi Al Muqri, A/-Misbahul Munir Fi Garibi Asy-
Syarhul Kabir Lir-Rofi’l, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1986). HIm. 692.

°Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Penerbit
Pustaka Progresif, 1997), him. 712.
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al-figh , kemudian baru di kembangkan menjadi fan illmu tersendiri pada
masa setelahnya.

Para ulama fikih (usuliyyun) memberikan pendapat bahwa yang
dimaksud Maqgasid Asy-Syari ‘ah adalah salah satu jalan atau metode yang
dengannya dapat mengetahui illat hukum.'! Sedangkan al-ghazali pernah
menyinggung mengenai Magasid dalam kitabnya a/l-Mustashfaa la
menyebutkan bahwa maksud dari syariat bagi makhluk itu ada lima, yaitu
menjaga agamanya, jiwanya, akalnya, keturunannya, dan hartanya.*?

Asy-Syatibi membagi Magasid Asy-Syari’ah dalam kaitannya dengan
lima unsur pokok di atas menjadi tiga kelompok yaitu, daruriyyat, hajiyyat
dan tahsinniyyat*® Hal ini ia maksudkan untuk memelihara atau
mewujudkan kelima unsur pokok tersebut. Hanya saja peringkat
kepentingannya berbeda satu dengan yang lainnya. Selain tingkat prioritas
tersebut, pada prinsipnya urutan ketiga melengkapi urutan kedua, dan
peringkat kedua melengkapi urutan pertama sebagaimana dijelaskan berikut
ini, 4

1) Daruriyyat / Kebutuhan Primer

Daruriyyat adalah memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat

esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan penting tersebut adalah

11 Abdul Wahab lbrahim Abu Sulaiman, Manhaj al-Bahs al-Figh al-Islami Khasaisuhu wa
nagaisuhu (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), him. 90.

12 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa fi ‘ilm al-usul (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-lImiyah, 2000), him. 174.

13 Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al-Muwattaqa Fi Ushul Al-Syari’ah , jilid ke-2, (Beirut, Lebanon:
Daar al-Kutub Al-lImiyah, 2009), him. 44-45.

14 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, | ed. (Depok: Prenada Media Group,
2017, him. 76.
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memelihara agama, jiwa, harta, keturunan, dan akal. Jika kelima
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan berakibat negatif bagi
manusia itu sendiri. Kebutuhan memelihara adalah hak untuk memilih
agama, melaksanakan ajaran agama, dan mengamalkannya dalam
kehidupan. Memelihara jiwa adalah hak yang berkaitan dengan
kehidupan agar dapat hidup sesuai dengan keadaan sekelilingnya.
Memelihara harta adalah kebebasan untuk mencari, mengumpulkan,
dan menggunakan hartanya untuk kepentingan sendiri dan
kehidupannya. Memelihara keturunan berarti bahwa setiap manusia
berhak untuk memiliki keturunan, menjaga dan memastikan keturunan
berkembang. Terakhir, memelihara akal yaitu kebebasan berpikir dan

mengemukakan pendapat untuk memperoleh keadilan dan kebenaran.

2) Hajiyyat /| Kebutuhan Sekunder

Hajiyat adalah memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan penting tersebut adalah
memelihara agama, jiwa, harta, keturunan, dan akal. Jika kelima
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan berakibat negatif bagi
manusia itu sendiri. Kebutuhan memelihara adalah hak untuk memilih
agama, melaksanakan ajaran agama, dan mengamalkannya dalam
kehidupan. Memelihara jiwa adalah hak yang berkaitan dengan
kehidupan agar dapat hidup sesuai dengan keadaan sekelilingnya.
Memelihara harta adalah kebebasan untuk mencari, mengumpulkan,

dan menggunakan hartanya untuk kepentingan sendiri dan



13

kehidupannya. Memelihara keturunan berarti bahwa setiap manusia
berhak untuk memiliki keturunan, menjaga dan memastikan keturunan
berkembang. Terakhir, memelihara akal yaitu kebebasan berpikir dan

mengemukakan pendapat untuk memperoleh keadilan dan kebenaran.

3) Tahsiniyyat /| Kebutuhan Tersier

Tahsiniyyat adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan
martabat seseorang dalam masyarakat dan hadapan Allah SWT, sesuai
dengan kepatutan dan kesempurnaan akhlak yang mulia. Karena itu,
ketentuan tahsini berkaitan erat dengan pembinaan akhlak yang mulia,
kebiasaan yang terpuji, dan menjalankan berbagai ketentuan dharuri
dengan cara yang paling sempurna. Tahsiniyyat merupakan kebutuhan
penunjang peningkatan martabat manusia sesuai dengan derajatnya
baik dalam kehidupan pribadi, masyarakat maupun di hadapan Allah
SWT. Hukum yang sifatnya rahsini tidak dipelihara jika dalam
pemeliharaannya dapat mengganggu hukum yang daruri dan hajiyyat.

Dalam rangka mewujudkan 'kemaslahatan di dunia maupun di
akhirat; berdasarkan penelitian para ahli ushul figih, ada lima pokok
(ad-daruriyat al-khamsah) yang harus dipelihara dan diwujudkan.
Kelima unsur pokok tersebut adalah perlindungan terhadap agama AiZz
ad-din, aqal hifz al-‘aql, jiwa hifz an-nafs, keturunan hifz an-nasi, dan

harta hifz al-mal’’ Perwujudan kelima unsur pokok tersebut adalah

15 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, | ed. (Depok: Prenada Media Group,
2017, him. 76.
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bahwa seorang mukallaf akan mendapatkan kemaslahatan, manakala
ia dapat memelihara kelima aspek pokok tersebut. Sebaliknya ia akan
merasakan mafsadat, manakala ia tidak dapat melaksanakannya
dengan baik. Guna memperoleh gambaran yang utuh tentang
maga>s}id, berikut lima pokok kemaslahatan dengan peringkatnya

masing-masing:*°

1. Menjaga agama (Aifz ad-din)

Magqasid syariah untuk melindungi agama merupakan hak memeluk
dan meyakini seseorang boleh dan berhak memeluk agama yang

diyakini secara bebas dan tanpa gangguan.

2. Menjaga nyawa (hifz an-nafs)
Magasid syariah untuk melindungi jiwa merupakan landasan dan

alasan yang menyatakan bahwa seorang manusia tidak boleh disakiti,

dilukai apabila dibunuh.
3. Menjaga harta (hitz al~mal)
Magqasid syariah untuk melindungi harta yaitu untuk menjamin
bahwa Ssetiap orang berhak® memiliki. kekayaan harta benda dan
merebutnya dari orang lain merupakan hal yang dilarang. Baik dalam

bentuk pencurian, korupsi, dan lain sebagainya.

4. Menjaga akal (hifz al-‘aql)

16 Ibid, him. 78-80.
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Magqasid syariah untu melindungi akal merupakan untuk syariah
untuk melindungi fikiran dan akal. Maka, segala hal yang menyebabkan
hilangnya akal menjadi tidak boleh. Termasuk di dalamnya
mengkonsumsi narkoba atau minuman keras. Termasuk dalam hal ini

juga adalah kebebasan berpendapat secara aman bagi setiap orang.

5. Menjaga keturunan (4ifz an-nasi)."’

Magqasid ~ Asy-syariah menjaga keturunan bertujuan  untuk
melindungi keturunan dan membuat zina menjadi terlarang karena dapat
memberikan dampak negatif. Baik secara biologis, psikologis, ekonomi,

sosial, nasab, hukum waris dan sebgainya.

Dalam penelitian ini penyusun mengambil teori Magasid Asy-Syari ‘ah
karena dalam praktik merarik (kawin lari) pada masyarakat adat Sasak
dengan menguatkan pada teori A7fzu din yang merujuk pada ketaatan aturan
masyarakat beragama dan hukum nikah dalam konteks fikih serta 4ifzu nafs
yang merujuk pada-kesiapan dan kematangan umur bagi anak di bawah
umur maupun yang sudah cukup-umur dalam melakukan-merarik (kawin

lari).

2. Teori Hegemoni
Hegemoni menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mempunya

arti pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, dan sebagainya suatu

17 Retna Gumanti, “Maqasid Al-syari’ah Menurut Jasser Auda (pendekatan Sistem Dalam
Hukum Islam” Jurnal Al-Himayah, Nomor 1 Maret 2018, Vol 2, (2018), him. 7.
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negara atas negara lain (atau negara bagian).'® Artinya Hegemoni dapat
digunakan untuk mendeskripsikan sebuah dominasi yang dilakukan oleh
suatu pihak kepada pihak lainnya, bentuk kompleksnya adalah dominasi antar

pemerintah di suatu negara.

Teori hegemoni Gramsci dikembangkan oleh pemikir Italia, Antonio
Gramsci, pada awal abad ke-20. Gramsci membedakan antara dominasi, yang
berarti kontrol langsung dan paksaan, dengan hegemoni, yang didefinisikan
sebagai kepemimpinan ideologis atau budaya yang disepakati oleh
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Menurut Gramsci, hegemoni terjadi
ketika kelas dominan berhasil meyakinkan kelas lain untuk menerima nilai,
norma, dan keyakinannya sebagai kepentingan umum. Gramsci juga
menekankan pada konsep perjuangan budaya dan intelektual. Dia
berpendapat bahwa kelas yang dikuasai atau subaltern harus mengembangkan
kesadaran kritis tentang kondisi sosial mereka dan membangun sebuah kontra
hegemoni untuk menantang dan akhirnya menggantikan hegemoni kelas
dominan. Perjuangan ini tidak hanya terjadi di bidang politik dan ekonomi,
tetapi juga di-bidang-budaya dan.ideologis,-melalui penciptaan narasi dan

identitas alternatif.t®

Oleh karena itu, teori hegemoni Gramsci memberikan pandangan
tentang bagaimana kekuasaan dan dominasi tidak hanya dipertahankan

melalui kekuatan dan paksaan, tetapi juga melalui proses konsensual dan

18 KBBI, diakses pada 8 Januari 2023./kbbi.web.id/hegemoni
19 peter Ives, Language and Hegemony in Gramsci (Pluto Press, 2004),
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budaya. Ini menyoroti pentingnya perjuangan ideologis dan budaya dalam
proses perubahan sosial dan politik, serta peran penting yang dimainkan oleh

intelektual dalam memimpin perjuangan tersebut.

Kemudian, teori hegemoni Gramsci dapat digunakan untuk
menganalisis bagaimana hegemoni tokoh-tokoh di Lombok mempengaruhi
praktik Merarik (kawin lari) di bawah umur. Dalam konteks ini, tokoh-tokoh
masyarakat di Lombok dapat dianggap sebagai kelas dominan yang
menentukan norma dan nilai sosial, termasuk sikap terhadap praktik Merarik.
Dalam konteks Lombok, analisis hegemoni Gramsci dapat membantu
memahami bagaimana kekuatan sosial dan budaya membentuk dan
mempertahankan praktik Merarik, serta bagaimana perubahan sosial
mungkin terjadi melalui pergeseran dalam hegemoni budaya dan ideologis.
Ini menunjukkan kompleksitas interaksi antara tradisi, kekuasaan, dan

perubahan sosial dalam konteks spesifik Merarik di bawah umur di Lombok.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam .penelitian «ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian
lapangan atau (field research), yakni dengan menggunakan sumber data yang

diperoleh langsung dari lapangan.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analisis deskriptif komparatif yaitu, Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan, gambaran secara sistematis, aktual dan
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akurat mengenai fakta-fakta, yang berhubungan dengan fenomena yang akan
diselidiki.?® sedangkan komparatif adalah membandingkan dua atau lebih
variabel yang terdiri dari subjek dan elemen yang dibandingkan untuk
mencari persamaan dan perbedaan tentang hukum tradisi merarik (kawin lari)

pada masyarakat adat Sasak di Lombok.

Dalam penelitian ini penulis akan membandingkan pendapat tokoh
agama dan tokoh adat di Lombok tentang hukum dari tradisi merarik (kawin
lari) bagi anak di bawah umur pada masyarakat adat sasak di pulau Lombok

beserta argumentasinya masing-masing.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang  dilakukan dengan melakukan wawancara,
pencatatan di lapangan, melalui buku, dokumentasi dan lain-lain. Kemudian
pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu dengan tinjauan sosiologi
hukum  Islam: Untuk. mengetahui dan.menjelaskanypengaruh pola budaya
masyarakat tertentu dan tingkah.- laku sosial terhadap pemikiran dan

perubahan hukum yang ada dan berlaku.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan data primer dan data

sekunder. Data primer meliputi data-data hasil observasi, wawancara dan

20 Moh Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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dokumentasi yang diambil langsung dari lapangan. Data sekunder terdiri dari

bahan-bahan pustaka terkait dengan topik penelitian ini.

5. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data primer dan sekunder dari

lapangan langsung dengan menggunakan cara sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan terhadap tradisi merarik (kawin lari) yang terjadi dan
marak dilakukan di daerah Lombok. Teknik pengumpulan data ini
dilakukan penulis dengan cara mengamati kejadian atau pelaksanaan

tradisi merarik (kawin lari) di Lombok.

b. Wawancara
Wawancara adalah situasi berhadap-hadapan antara
pewawancara dan narasumber yang dimaksud untuk menggali
informasi “yang ' diharapkan.’ - Dalam- ‘penelitian ini penulis
menggunakan teknik - wawancara yaitu dengan. menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan: yang ' sesuai dengan tema yang telah
direncanakan dan menentukan narasumber yang relevan dan

memiliki pengetahuan terkait tema yang direncanakan.?

2LAnonis, Program Studi Antropologi Fakultas Sastra dan Budaya, Teknik wawancara dan
Observasi Untuk Pengumpulan Bahan Informasi, Skripsi Universitas Udayana, juni 2016, him 4.
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Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak, yakni tokoh Agama

dan tokoh Adat setempat.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan dokumen yang berupa hasil wawancara,
dan data beberapa anak di bawah umur yang melakukan tradisi
merarik (kawin lari) ini. Tujuan peneliti menggunakan dokumentasi
untuk mempermudah dalam memperoleh data tertulis yang berkaitan

dengan tradisi merarik (kawin lari) di masyarakat adat di Lombok.

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian kumpulan data, mengatur
mereka ke dalam pola, kelas dan unit urutan dasar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif. Analisis ini
dilakukan dengan membandingkan suatu pendapat dengan pendapat lain
mengenairsuatu halyang sama. Dalam penelitian initakan membandingkan
bagaimana pendapat dari beberapa tokoh Agama dan beberapa tokoh Adat
mengenai hukum/merarik (kawin«lari) bagi.anak di bawah umur pada adat

Sasak di pulau Lombok.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk membuat penulisan skripsi ini lebih sistematis, penulis

menyusun penulisan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut.
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Bab Pertama, bab ini merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, teknik

pengumpulan dan analisa serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua, bab ini akan berisi tentang kerangka teori yang digunakan
oleh penulis dalam menentukan hukum merarik (kawin lari) anak di bawah

umur pada msayarakat adat Sasak.

Bab Ketiga, yakni membahas tentang hasil wawancara dengan
beberapa tokoh agama dan tokoh adat mengenai hukum dari praktik merarik

(kawin lari) dalam konteks agama dan adat.

Bab Keempat, membahas tentang hasil analisis dari teori Maqgasid
Asy-Syari’ahdan teori Hegemoni yang digunakan dalam menjawab hasil dari
rumusan masalah pada bab dua yang berkaitan pada pendapat para tokoh
agama dan tokoh adat tentang tradisi merarik (kawin lari) anak di bawah umur
pada masyarakat'adat Sasak'di pulau' Lombok, perspektif tokoh Agama dan

tokoh Adat.

Bab Kelima, yakni penutup yang akan berisi tentang kesimpulan dan

saran dari hasil peneliti



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan analisis tentang hukum Merarik (kawin lari)
dalam adat Sasak dengan membandingkan pendapat tokoh agama dan tokoh adat
perspektif Maqgasid Asy-Syari’ah dan hegemoni yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pendapat antara tokoh agama dan tokoh adat. Tokoh agama
menyatakan bahwa Merarik (kawin lari) anak dibawah umur yang dilakukan
oleh masyarakat Sasak dihukumi sah. Akan tetapi, hal itu menjadi makruh
karena cenderung menimbulkan lebih banyak mudharat dibandingkan dengan
maslahatnya. Problematika Merarik (kawin lari) anak di bawah umur dilihat dari
perspektif Magasid Asy-Syari’ah pada penetapan hukum dan aspek-aspek yang
terdapat pada Magasid Asy-Syari’ah Merarik (kawin lari) anak di bawah umur
terhubung denganraspek dalampada dua. tujuan:penting yakni Hitz An-Nasl
(perlindungan keturunan) dan Hifz Mal(perlindungan harta). Hifz An-Naslyang
berfokus pada menjaga keutuhan dan:kemurnian keturunan serta memastikan
bahwa keturunan dilahirkan dalam kondisi yang baik dan sehat. Sedangkan pada
konteks Hifz Mal yang berfokus pada perlindungan harta benda dan ekonomi
individu serta masyarakat.

2. Tokoh adat memberikan penjelasan bahwa Merarik (kawin lari) anak dibawah
umur menjadi hal yang wajar dan sudah lumrah dikalangan masyarakat Sasak

bahkan hal itu sudah menjadi tradisi atau hukum tidak tertulis di daerah Lombok.
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Kemudian dari sisi teori Hegemoni Gramsci yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwasanya tokoh agama dan tokoh adat memiliki peran yang sangat penting
dalam praktik pelaksanaannya. Namun, tokoh adat memiliki peran yang lebih
unggul dan lebih banyak. Oleh karena itu, peran tokoh adat dalam penetapan
hukum dan pelaksanaan praktik ini lebih dimenangkan.

. Saran

Dikarenakan keterbatasan peneliti, penelitian ini memiliki batasan objek
kajian yang hanya memfokuskan pada perbandingan pendapat dari tokoh agama
dan tokoh adat setempat yang hanya menggunakan perspektif Magasid Asy-
Syariah dan hegemoni, sehingga kiranya perlu pembahasan lebih lanjut dengan
menggunakan perbandingan yang lain dan perspektif yang lain. Semoga
penelitian selanjutnya yang membahas tentang tema yang sama dapat
menguraikan dan menjelaskan lebih dalam serta lebih luas tentang tem Merarik
(kawin lari) anak di bawah umur dalam adat Sasak yang tidak terjamah oleh
penulis dalam penelitian ini. Sehingga dari adanya tindak lanjut tersebut dapat
memberikan kejelasan 'yang dapat menjadi-keseimbangan dan melengkapi satu

dengan yang lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Terjemah Al-Qur’an dan istilah Asing

Hal

Nomor Ayat Al-Qur’an Terjemah Ayat
Footnote
Wahai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan
55 19 An-Nisa’(4):59 taatilah Rasul (Nabi

Muhammad) serta ulil amri
(pemegang kekuasan) diantara
kamu...




Biografi Tokoh

Abdul Wahab Khallaf

Abdul Wahab Khallaf adalah salah satu tokoh pemikiran Islam
Kelahiran Mesir tahun 1888 hidup pada zaman kolonialisme Inggris di
Mesir pada tahun 1914, Beliau memiliki rasa  berontak
terhadap kolonialisme yang terjadi di dalam bangsanya. Beliau merasa
bahwa konstitusi ada namun tidak berlaku, peraturan ada namun tidak
dijalankan, dan pemerintahan ada namun otoriter.

Pada tahun 1919 -1920, Abdul Wahab Khallaf menjadi salah satu
aktivis yang memperjuangkan revolusi Mesir untuk lepas dari pengaruh
kolonialis Inggris. Ketika kemerdekaan itu sudah terealisasi, Abdul Wahab
mulai menekuni hukum positif. Beliau mulai mempelajari segala seluk-
beluk hukum. Membaca dan mempelajari hukum-hukum dari Inggris,
Belanda, Pranciss, dan negara-negara barat lainnya. Beliau juga sempat
menjadi seorang hakim dalam Mahkamah Syariah atau pada saat ini disebut
Mahkamah Agung.

Abdul Wahab Khallaf mulai membagi cabang pemikirannya menjadi
dua ilmu, yaitu hukum positif dan ushul figih. Beliau mulai belajar figih dan
ushul figih di Universitas Al-Azhar. Dari dua disiplin ilmu tersebut, beliau
menyimpulkan bahwa hukum harus dipertimbangkan oleh aspek Ushul
Figih, untuk mengetahui dan memutuskan suatu hukum, harus mengetahui
ushul figihnya terlebih dahulu.

Adapun karya-karya yang beliau ciptakan agar ilmu dan pemikiran
tersebut tidak terputus adalah:

1) ‘Ilm.Ushul al-Figh,

2)+ Ahkam al-Ahwam al-Syakhshiyyah,

3) Khulasah al-Tasyri*al-1slami,

4) Syarh Wafi Li Qanunai al-Waqgf wa al-Mawarits,

5) Al-Siyasah al-Syar'iyyah,

6) Al-Suluthat al-Tsalats fi al-Islam, Nur min al-Islam.



2. Abu Ishak Asy-Syatibi

Nama lengkap Imam Syatibi adalah Abu al-Qassim ibn Firruh ibn
Khallaf ibn Ahmad al-Syatibi al-Andalusi al-Ru’aini al-Darir. as-Syatibi al-
nadalusi. Kiniyah-nya adalah Abul Qasim. dilahirkan akhir tahun 538 H di
kota Syatibiyah, sebuah kota di Andalusia (spanyol sekarang). Imam
Syatibi dilahirkan dalam keadaan buta, walaupun buta tetapi Allah
menggantikan kebutaan itu dengan kejernihan firasat dan kecerdasan
berfikir yang luar biasa, karena itulah imam Syatibi tidak pernah
menampakkan gerakan-gerakan yang biasa diperlihatkan oleh banyak
orang.

Syatibi diketahui menempuh pendidikan dengan mempelajari bahasa
Arab dari Abu ‘Abdallah Muhammad bin Ali al-Fakhkrah al-Biri (w 1353
M- 754H) dan Abu al-Qasim al-Syarif al-Sabti (w 1358 M- 760 H). ia dapat
menguasai kitab Sibawaih dan Alfiyah Ibn Malik dari Abu Ja’far Ahmad al-
Syarkawi. Selain itu Syatibi juga mempelajari kitab Hadis al-Jami’ al-
Shahih al-Bukhari dan al-Muwatta Imam Malik dari Syamsuddin al-
Timsani. Pengetahuan tentang llmu Hadis diterimanya dari Abu al-Qasim
ibn Bina. Filsafat dan ilmu kalam ia peroleh dari Abu ali Mansur al-Zawawi
(w 1369 M-770 H) yang berkunjung ke Granada pada 1352 M. pengetahuan
yang memadai ushul figh diperolehnya dari Abu Abdillah Muhammad Ibn
Ahmad al-Magqarri dan Abu Abdillah Muhammad ibn al-Syarif al-Timsani
atau Muhammad ibn Ahmad bin Ali bin Yahya ibn Ali ibn Muhammad bin
al-Qasim al-Alwani al-Syarif al-Husaini al-Timsani yang merupakan salah
satu guru Syatibi Ahli ushul figh bermazhab Maliki.

Syatibi adalah seorang guru di madrasah Garanda. Hal ini dikarenakan
Syatibi memiliki sejumlah murid diantaranya ibnu ‘Alim yang pernah
menjadi ketua gadhi di Granada. Syatibi wafat pada tanggal 8 Sya’ban 790
H. diantara karya-karya tulisnya yang dikenal adalah:

1) Al-Muwatagat, .yang raslinya jberjuduls Unwan At-Ta'rif bi Usul At-
taklif ;

2 Al tisamy,

3) Al-maasid asy-syafi’iyah fi syarhi khulas]ah al-kafiyah;

4) Al-Majalis;

5) Unwan al-ittitaq si ‘ilm alistiqaq;

6) Usul an-nahw;

7) Al-ifadat wa al-insyadat.



3. Antonio Gramsci

Antonio Gramsci lahir pada 22 Januari 1891 di sebuah kota kecil
bernama Ales. Tempat kelahirannya terletak di Pulau Sardinia yang
termasuk bagian dari provinsi Cagliari yang berada di Italia bagian selatan.
Gramsci merupakan seorang filsuf Italia, penulis dan kritikus politik.
Anggota pendiri dan pernah menjadi pemimpin Partai Komunis Italia.
Gramsci sempat menjalani pemenjaraan pada masa berkuasanya rezim Fasis
Benito Mussolini. Tulisan-tulisannya menitikberatkan pada analisis budaya
dan kepemimpinan politik. la dianggap sebagai salah satu pemikir orisinal
utama dalam tradisi pemikir Marxis. la juga dikenal sebagai penemu konsep
hegemoni budaya sebagai cara untuk menjaga keberlangsungan negara
dalam sebuah masyarakat kapitalisme.



Transkrip wawancara

Identitas Informan 1
: H. Lalu Fahmy Husain, Lc., MA
: Anggota MUI Lombok Barat (tokoh agama)

Nama
Jabatan

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa itu praktik Merarik
(kawin lari) dalam adat
Sasak?

Merarik (kawin lari) itu merupakan sebuah
tradisi pernikahan yang dilakukan dengan
membawa kabur atau mencuri calon
mempelai wanita yangdilakukan oleh calon
mempelai laki-laki (nyennyebok) yang
sudah berlaku sejak zaman dahulu kala
atau zaman nenek moyang kita.

2 | Bagaimana pandangan Untuk pernikahan yang dilakukan anak di
mamiq sebalaku tokoh bawah umur kalau dalam Islam itu kan
agama terkait dengan memang untuk umur sebagian ulama itu
praktik Merarik (kawin | menyatakan bukan masuk kriteria dari
lari) yang dilakukan syarat atau rukun pernikahan, oleh karena
oleh anak di bawah itu kalo menurut saya hukumnya nikahnya
umur? sah tetapi akan lebih banyak menimbulkan

mudharat dibandingkan dengan
kemaslahatan atau tujuan dari pernikahan
itu sendiri.

3 | Bagaimana pandangan Hak-hak yang ditunaikan kepada anak
tokoh agama terkait sebenarnya sangat beragam salah satunya
perlindungan terhadap yaituhak untuk mendapat.pendidikan yang
hak-hak anak dalam baik dan layak: Hal ini harus ditunaikan
konteks hukumMerarik |‘alehorang tuadari sanganak agar
anak di bawah umur? mendapatkan pendidikan untuk mencegah

hal-hal seperti ini terjadi.

4 | Sejauh mana nilai-nilai | Memang diakui bahwa nilai-nilai moral

moral dan etika agama
mempengaruhi
pandangan terhadap
hukum Merarik anak di
bawah umur menurut
pandangan mamiq
selaku tokoh agama?

dan etika agama dalam mencegah nikah
usia dini kurang signifikan karena tidak ada
dalil dalam al-Qur’an dan hadis yang jelas
tentang larangan menikah dibawah umur.
Sehingga masyarakat berpikir daripada
anaknya melakukan hal terlarang dalam
agama seperti zina atau hamil diluar nikah




lebih baik dinikahkan meskipun belum
mencukupi umur pernikahan.

Identitas Informan 2

Nama  :Dr. TGH. Lalu Pattimura Farhan, M.H.I
Jabatan : Pimpinan Ponpes Selaparang Lombok Barat (tokoh agama)

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apa itu praktik Merarik Merarik (kawin lari) itu merupakan
(kawin lari) dalam adat salah satu tradisi pernikahan dalam adat
Sasak? sasak yang dilakukan dengan membawa

kabur seorang wanita dari orang tua atau
walinya untuk dinikahkan.

2 | Bagaimana pandangan Menurut saya jika rukun nikahnya
mamiq selaku tokoh agama | terpenuhi pernikahan dibawah umur
terkait dengan praktik tetap dianggap sah. Namun, hal ini
Merarik (kawin lart) yang | cenderung memiliki lebih banyak resiko
dilakukan oleh anak di dan dampak negatif yang besar baik itu
bawah umur? dari segi kesehatan, ekonomi dan lain

sebagainya.

3 | Bagaimana pandangan Dalam Islam kita dapat melihat bahwa

tokoh agama terkait
perlindungan ‘terhadap hak-
hak anak dalam konteks
hukum Merarik anak di
bawah umur?

hak-hak anak sangat diutamakan. Anak-
anak ' memiliki‘hak untuk mendapatkan
perlindungan, pendidikan, dan
pemenuhan kebutuhan-dasar mereka.
Anak-anak memiliki‘hak untuk belajar
dan menuntut ilmu dan bahkan mengaji.
Oleh karena itu orang tua dan
masyarakat memiliki tanggung jawab
untuk memastikan kebutuhan dan hak
anak terpenuhi. Hal ini juga
mempengaruhi terjadinya pernikahan
anak usia dini karena tidak mendapatkan
pendidikan yang layak maka besar
kemungkinan sang anak melakukan hal
tersebut.

VI




Sejauh mana nilai-nilai Dalam perspektif agama, etika

moral dan etika agama pernikahan anak sangatlah penting.
mempengaruhi pandangan | Etika beragama seharusnya mengacu
terhadap hukum Merarik pada nilai-nilai dan ajaran agama yang

anak di bawah umur melarang perbuatan-perbuatan yang
menurut pandangan mamiq | dapat merugikan fisik, psikologis,
selaku tokoh agama ? bahkan ekonomi seseorang.

Vil




Identitas Informan 3

Nama : Ustad Nurhayat. S.Pd
Jabatan : Sekretariat Baznas (tokoh agama)
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apaitu praktik Merarik Merarik atau kawin lari merupakan

(kawin lari) dalam adat
Sasak?

tradisi dari suku kita yaitu suku sasak.
Memang ini hukumnya tidak tertulis
akan tetapi sudah menjadi adat dan
merupakan hal yang lumrah.

moral dan.etika agama
mempengaruhi pandangan
terhadap hukum Merarik
anak di bawah umur?

2 | Bagaimana pandangan Kalo menurut pandangan saya apabila
ustadz sebagai tokoh telah memenuhi syarat dan rukun nikah
agama terkait dengan itu hukumnya sah. Biarpun sebenarnya
praktik Merarik (kawin pemerintah memberi batasan umur
lari) yang dilakukan oleh dengan Undang-Undang.
anak di bawah umur?

3 | Bagaimana pandangan Untuk perlindungan anak dan berkaitan
tokoh agama terkait dengan hak-hak yang diberikan kepada
perlindungan terhadap hak- | anak apabila orang tuanya sudah
hak anak dalam konteks memberikan fasilitas yang sesuai seperti
hukum Merarik anak di menyekolahkan dan memberikan
bawah umur? pendidikan yang akan tetapi sang anak

melakukan pelanggaran misalnya
dengan berzina sebelum waktunya dan
menyebabkan pernikahan usia dini
dilakukan ya berarti-itu tidak bisa
disalahkan.

4 | Sejauh mana nilai-nilai Dalam perspektifagama etika tentu

sangat penting apalagi bersangkutan
dengan tata cara'pernikahannya hal itu
mengacu pada rukun, syarat dan tata
cara pernikahan. Kesiapan anak dari
segi mental dan fisik juga harus
dipertimbangkan.

Vil




Identitas Informan 4

Nama : Amag Kartanah
Jabatan : Pemangku Adat Desa pelulan (tokoh adat)
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apaitu praktik Merarik Merarik atau kawin lari merupakan

(kawin lari) dalam adat
Sasak?

tradisi dari suku kita yaitu suku sasak.
Memang ini hukumnya tidak tertulis
akan tetapi sudah menjadi adat dan
merupakan hal yang lumrah.

2 | Bagaimana pandangan Kalo menurut pandangan saya karena
mamiq sebagai tokoh adat | hal ini tidak melanggar norma agama
terkait dengan praktik dan syariat selama hal itu baik ya tetap
Merarik (kawin lari) yang | sah-sah saja karena hal ini juga sudah
dilakukan oleh anak di menjadi tradisi di masyarakat kita. Para
bawah umur? nenek moyang kita di zaman dahulu

juga sudah banyak yang menjodohkan
dan menikahkan anaknya pada umur
yang bisa terbilang sangat muda dan
belum waktunya.

3 | Bagaimana pandangan Sebagai orang tua hal ini sangat penting
tokoh adat terkait ya menurut saya terutama sekolah kan
perlindungan terhadap hak- | sekarang sudah banyak instansi
hak anak dalam konteks pendidikan jadi untuk hak-hak anak
hukum Merarik anak di lebih mudah untuk dipenuhi. Jadi, untuk
bawah umur? orang tua dan keluarga itu hal yang

wajib dilakukan untuk mencegah
terjadinya pernikahan anak di usia dini
ini.

4 | Sejauh mana nilai-nilai Dari segi adat sendiri etika tentu sangat

moral dan etika adat
mempengaruhi pandangan
terhadap hukum Merarik
anak di bawah umur?

penting apalagi berkaitan dengan tradisi.
Itulah alasan kenapa dalam adat kita
sendiri pelaksanaan Merarik itu sendiri
sangat banyak proses yang dilalui dan
itu sesuai dengan etika dan norma serta
kesopanan.




Identitas Informan 5

Nama  : Amag Saheruddin
Jabatan : Mangku Adat Babussalam (tokoh adat)
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apaitu praktik Merarik Merarik merupakan proses pembuktian

(kawin lari) dalam adat
Sasak?

laki-laki Sasak bahwa ia
memperjuangkan perempuan yang
mereka cintai dengan sepenuh hati
karena dia harus menentang bahaya
melarikan anak perempuan tanpa
sepengetahuan orang tua.

moral,dan.etika adat
mempengaruhi pandangan
terhadap hukum Merarik
anak di bawah umur?

2 | Bagaimana pandangan Menurut saya praktek Merarik tetap
mamiq sebagai tokoh adat | dianggap sah meskipun di bawah umur,
terkait dengan praktik asalkan sudah masuk waktu baligh.
Merarik (kawin lari) yang
dilakukan oleh anak di
bawah umur?

3 | Bagaimana pandangan Apabila praktik Merarik terjadi dengan
tokoh adat terkait konteks nantinya mereka masih di
perlindungan terhadap hak- | bawah umur telah memiliki anak, maka
hak anak dalam konteks itu sepenuhnya hak pihak keluarga,
hukum Merarik anak di tokoh dan akan menjamin
bawah umur? keberlangsungan keamanan dari pihak

masyarakat apabila dikemudian hari
terdapat kekerasan anak ataupun KDRT
lainnya.

4 | Sejauh mana nilai-nilai Apabila dasarnya Merarik itu makna

mempererat tali-stlaturahmi antar
keluarga mempelai laki-laki dan
perempuan. Akan tetapi, praktik tersebut
seiring dengan berkembangnya zaman
telah bergeser karena kesalahan
pemahaman ketika melakukan praktik
Merarik, para pemuda masa kini asal
menculik saja tanpa tahu alur yang
semestinya dijalani. Apabila sudah
sesuai maka, meskipun tanpa
sepengetahuan orang tua orang tua akan
tau siapa penculiknya.




Identitas Informan 6

Nama : Amag Kancah
Jabatan : Mangku Adat Dasan Geres Lobar (tokoh adat)
No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apaitu praktik Merarik Merarik adalah proses dimana seorang

(kawin lari) dalam adat
Sasak?

perempuan diperjuangkan oleh laki-laki
yang menginginkan dirinya sebagai
istrinya dengan cara menculiknya dan
menandakan kekuatan bagi seorang laki-
laki dalam memilih pasangan yang ia
ingin lepaskan dari orang tua si

perempuan.

2 | Bagaimana pandangan Praktik Merarik menurut saya sangat
mamiq sebagai tokoh adat | wajar karena dalam tradisi kita sebagai
terkait dengan praktik masyarakat sasak itu hal yang sudah
Merarik (kawin lari) yang | mendarah daging. Jadi hal ini tetap
dilakukan oleh anak di wajar dan hal itu dalam agama juga
bawah umur? tidak diatur perihal umur asal sudah siap

untuk berumah tangga.

3 | Bagaimana pandangan Jika hal ini berkaitan dengan umur
tokoh adat terkait sepertinya anak jaman sekarang sudah
perlindungan terhadap hak- | banyak belajar dan mendapat edukasi
hak anak dalam konteks yang baik dalam hal pernikahan.
hukum Merarik anak di Apabila nanti jika sudah dikaruniai anak
bawah,umur? dan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan

maka kemudian'disitulah peran tokoh
adat untuk menjamin_keamanan pihak
yang berkaitan.

4 | Sejauh mana nilai-nilai Merarik itu kan dasarnya menyatukan

moral dan etika adat
mempengaruhi pandangan
terhadap hukum Merarik
anak di bawah umur?

dua keluarga ya bukan hanya dua orang
saja. sebenarnya Merarik sendiri kan
sudah ada tata cara dan ketentuan
adatnya atau alurnya sendiri jadi jika hal
itu dilakukan sudah sesuai dengan
ketentuan maka orang tua atau
masyarakat juga sudah akan
menganggap hal itu hal yang wajar.

Xl




Wawancara tokoh agama H. Lalu Fahmy Husein, Lc,
gambar 1

Wawancara dengan tokoh agama Ustad Nurhayat
gambar 2

Wawancara dengan tokoh agama H. Lalu Pattimura Farhan
gambar 3
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Wawancara dengan tokoh adat Amaq Kartanah
gambar 4

= . —
Wawancara dengan tokoh adat Amag Kancah
gambar 5
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Wawancara dengan tokoh adat Amaq Sahir

gambar 6
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